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kata tugas bahasa Alas yang sama atau hampir sama dengan kata tugas baha-
sa Indonesia. Untuk mencari kebenaran bahwa kata tugas kedua bahasa ada-
lah sama, maka para peneliti menanyakan kata-kata kepada pembahan yang
berbeda, bahkan kepada orang Alas yang tidak terdaftar sebagai pembahan.

Ternyata jawaban yang diperoleh memang sama.

a). Kata tugas berikut ini dapat digolongkan sama, dengan perbedaan pe-
ngucapan getar aplikasi /r/ pada bahasa Indonesia dan getar uvular /R/

pada bahasa Alas.
Contoh :

baRu (19) ’baru sedang (112) ’sedang’
entah, tah (45) ‘entah’ seluRuh (112) ’seluruh’
kuRang (69) "kurang’ sekali (117) “sekali’
lebin (74) "lebih’ tambah (136) "tambah’
pasti (96) *pasti’ teRus (141) ‘terus’
sebab (112) ’sebab’ tapi  (142) "tapi, tetapi’

b)  Kata tugas berikut ini mengalami perbedaan dalam pengucapan, ter-

utama suara vokal.

Contoh :

biase (29) ’biasa’
dapet (37) ’dapat’
keRane (60) ’karena’
kedue (62) ’kedua’
ketike (67) ’ketika’
mule-mule, memule ’mula-mula’
mestahil (90) ‘mustahil’
penah (99) ’pernah’
sebagé (108) ’sebagai’
sebagin (109) ’sebagian’
segale (114) ’segala’
segeRe (115) "segera’
tehadep (139) ’terhadap’
tibe-tebe (143) ’tiba-tiba’
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c)  Contoh lain pengaruh bahasa Indonesia.

Terhadap beberapa kata tugas bahasa Alas, peneliti mengalami sedikit
keraguan untuk menetapkan kata-kata mana yang benar.

Beberapa pembahan memberikan jawaban yang berbeda, misalnya :

‘Bahasa Indonesia Bahasa Alas
Kelompok X Kelompok Z

tiba-tiba tibe-tibe alik-alikne

seluruh seluRuh keRi, sempan

pernah penah lotmggou

entah entah tah

akhirnya kesudahenne aheRne

Untuk kata yang terakhir, yaitu kesudahene dan ahéRne, peneliti lebih
cenderung dan yakin kepada kata ahéRne,yaitu kata pinjaman’ dari bahasa
Arab yang memang banyak mempengaruhi bahasa-bahasa daerah di Daerah
Istimewa Aceh. Peneliti kurang meyakini kata kesudahenne, sebab ’sudah’ di
dalam bahasa Alas adalah nggou, sehingga mengapa ’akhirnya’ tidak menjadi
nggoune atau keenggoune.

Pengecekan berdasarkan faktor usia hampir menunjukkan kebenaran
bahwa pembahasan Kelompok X pada umumnya berusia di bawah 49 tahun
sedangkan pembahan Kelompok Z di atas 49 tahun. Faktor usia ini agaknya
dapat menguatkan praduga bahwa bahasa Alas Kelompok X sudah dipenga-
ruhi bahasa Indonesia.

6.2 Hambatan

Sebagai hasil penelitian kelima mengenai bahasa Alas, tim hampir tidak
menemukan kesukaran di lapangan. Agaknya, satu-satunya yang dapat di-
catat sebagai hambatan ialah tidak diperolehnya bahan rujukan yang up to
date dalam bentuk tulisan, seperti cerita pendek, brosur penerangan daerah,
surat kabar dan majalah yang diterbitkan berbahasa daerah, bahasa Alas.

Adanya kumpulan cerita daerah Alas yang sudah diarsipkan melalui pe-
nelitian “Struktur Sastra Lisan Alas” (1982) juga kurang menunjang peneli-
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tian. Oleh karena bahan yang disajikan meliputi cerita 'tua’ sebagai hasil pe-
rekaman cerita yang dituturkan oleh orang-orang tua. Cerita-cerita itu ditulis
dalam kalimat-kalimat yang sangat panjang, dan pada umumnya, juga kurang
mengandung kata tugas.

Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain tim penelitian benar-benar ber-
gantung pada para pembahan dalam setiap usaha mengumpulkan frase, klausa,
dan kalimat yang mengandung kata tugas bahasa Alas. Bahkan, demi kesem-
purnaan naskah laporan penelitian ini, tim sempat mendatangkan seorang
pembahan dari Kutacane ke Darussalam.

6.3 Saran

Walaupun disadari bahwa hasil penelitian ini belum bisa memenuhi
harapan yang optimal, para peneliti senantiasa berpendapat:

a) terutama dalam bidang pengajaran bahasa, hasil penelitian ini dapat di-
manfaatkan sebagai bahan pengajaran;

b) bagi pembinaan dan penembangan bahasa Alas, terutama dalam bidang
perkamusan, hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan pada perben-
daharaan kosa kata; dan

c) bagi para peneliti dalam bidang yang sama di masa yang akan datang, hasil
penelitian ini mungkin sangat berharga sebagai bahan perbandingan. Se-
moga mereka akan lebih berhasil menyempurnakan kekurangan-kekurang-
an yang terdapat dalam naskah laporan penelitian ini.



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, Osra M. dkk. 1981. ”Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Alas”.
Banda Aceh: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah, Daerah Istimewa Aceh.

———, 1982. “Sistem Perulangan Bahasa Alas”. Banda Aceh: Proyek:Peneli-
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Aceh.

English Language Service. 1969. The Key to English Vocabulary. London:
Collier-Macmillan Limited.

Keraf, Gorys. 1982. Tatabahasa Indonesia. Ende Flores : Nusa Indah.

Makam, Ibrahim dkk. 1978. “Struktur Bahasa Alas”. Banda Aceh: Proyek

Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa
Aceh.

———. 1980. "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Alas”. Banda Aceh: Proyek

Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa
Aceh.

Ramlan, M. 1982. Kata Depan atau Preposisi dalam Bahasa Indonesia. Y og-
yakarta : Karyono.

Yunus, Bakhrum. 1983. “’Struktur Sastra Lisan Alas”. Banda Aceh: Proyek

Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa
Aceh.

79



LAMPIRAN 1

REKAMAN DATA #*)

KATA TUGAS BAHASA ALAS

1.  Bentuk Kata Tugas
1.1. Kata Tugas Bentukan Dasar

Kumpulan kata tugas bahasa Indonesia yang ditanyakan dengan artinya

dalam bahasa Alas
Bahasa Bahasa
Indonesia Alas
1. acap senaRen 11.
2. adapun Iotpe' 12.
3. agak kekaRe 13,
4, ah ah 14.
S. akan sikel, ken 15.
angkan 16.
6. akhirnya kesudahenne, 17,
ahéRne 18.
7. akibat akibat 19.
8. alangkah = 20.
9. amat kalihen 21.
10. andai sengkiRe

Bahasa
Indonesia

Antara
apa
apalagi
atas

atau
bagaimana
bahwa
barangkali
baru
beberapa
begitu

Bahasa
Alas

kekelang
kaé
kaénaé
datas
ape
keteRe
bahase
kadang
mbaRu
pepige
begédi,

tedi

*) Data yang terkumpul dan telah dipakai dalam analisis data tidak di—

cantumkan dalam Rekaman Data ini.
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23,
24.

26.
27.
28.
29,
30.
31.
32.
33.
34,
35,
36.

37

38.

39

39.

41.
42.
43.
45.

46.
47.

49.

50

Bahasa
Indonesia

bekas
belum
benar-benar

berapa

besok
biasa
bila
bisa
buat
bukan
cuma
dahulu
dalam
dan
dan kawan-
kawan
dapat

dari

daripada
demikian
dengan
di

di mana
dulu
entah
hampir
hanya

harus
hati-hati

Bahasa
Alas

belus
mange
tuhu-tuhu,
tetuhu
pige,
sekae
pagi
biase
sengkiRe
nemu
be
hove
hamin
ndubé’
bagas
Rur
Rur imbang-
imbang
dapet,
nemu
dapaRi,
aRi, pade
pade
bege?ii
nengen
ni
ni dape
lebé
entah, tah
nembis
hamin,
hambin
tuksou
himat-
himat
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50.
31,
52,
33.
54,
585,
56.

57.

58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.

13,

74.
75.
76.
175
78.

Bahasa
Indonesia

ini
joudi
jadi
jangan
jarang
jika
juga

kadang-
kadang
kalau
kapan
karena

ke
kedua|
kemarin
kemudian

Kenapa
kepada
ketika
kini
kurang
lagi

lagi pula
lain

lantaran

lebih

luar biasa
lusa
makin
mana

Bahasa
Alas

ende
edi
suRung
ulang
meRak
de

‘4
... pe
... kane
nampang

sengkiRe, de
ndigan
keRane
be

kedue
bone’

pul édi,
lanjar gat
ka€ kane
be

ketike
sendah
kuRang
mlef nae,/
nangef aRi
kane tule
senjawen,
ndeban
keRane,
niteken
lebih KS + en
kalihen
kedun
muet

ape
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80.
81.

82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
9l

92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99,

100.

101
102

103.
104.
105.
106.
107.
108.

mari,
kemari
masih
masing-
masing
mau
memang
mengapa
mengenai
meskipun
mula-mula
mulai
mungkin
mustahil
nampaknya

oleh

oleh karena
pada

paling

pasti
perantara
permulaan
pernah

pula

pun
saja

sama
sama dengan
sambil
sangat

sebab
sebagai

82

bénde

tong
jep-jep,
meRadu
pot

kune
ceRite
walope
memule
menai, aRi
potnge
mestahil
... —nge
kidah
mekuliken
ni

si A+ne
pasti
kekelang
pemulan
lotnggou,
penah

pé, nele,
kane

pe
hambin,
hamin, pelin

bali
seRan
kalihen
sebab
sebage

109.

110.
111,

112.
113.
114.
115,
116.
1%,
118.
119;

120.
121,

122.

123,
124.
125.
126.
127.
128.
129.

130.
131.
132.
133.

134.
135.

sebagian

sebelah
sebelum

sedang
sedikit
segala
segera
sejak
sekali
sekarang
sekonyong
konyong
selalu
selamanya

seluruh

semua
sendiri
seperti
sering
sesudah it
setiap
sewaktu-
waktu

si

siapa
sudah,
sesudah
sungguh-
sungguh
supaya
tadi

sebagin,
debe
sembeke
manenge
seRan nenge
sedang
sitok
segale
segeRe
mulai
sekali
sendah
alik-alikne
tibe-tibe
senaRen
selamene
sedekahne
keRi-keRi
seluRuh
keRi
sesade
bage
Raket

pul edi
jep
nampang

isé
nggou

tuhu-tuhu,
tetuhu
kane

ndae,
ndage
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136. tambah tambah 146. tidak mapenah
137. tentang ceRite pernah
138. tentu pudun 147. tiap jep
mepudun 148. tiap-tiap jep-jep,
139. terhadap tehadep meRadu
140. terlalu kalihen 149. tuntas sempan, pul
141. terus teRus 150. umpama kiRan
142. tetapi tapi 151. untuk be, ba, gune
143. tiba-tiba alik-alikne 151. untuk ken, tebe
tibe-tibe 152. waktu ketike
144. tidak made 153. walaupun walope
145. tidak ada made lot, 154, yang si
malot 155. yang mana dape, apehen

Jawaban Pertanyaan 2

Beberapa kalimat yang mengandung kata tugas bentukan dasar sesu-
ai dengan yang tercantum pada Bagian 1,1. di atas.
Contoh lainnya telah dipakai dalam Bab III Analisis Data.
Catatan : Nomor urut di depan kalimat adalah nomor kata tugas yang terdaftar
pada Bagian 1.1 tersebut.

1. Kami senaRen laus be Medan,
’Kami acap pergi ke Medan.’
’Kami selalu pergi ke Medan.’

[39)

Lotpe sente made kane ntaboh.
‘Adapun uang kita juga tidak senang.’

3. Kalak bujang edi kekaRe meéjile.
’Anak gadis itu agak cantik.’
4. a. Ah, de begédi aku made Rut.
’Ah, kalau begitu aku tidak ikut’

b. Ngateken ab tebe Rang tue medose mbelin,
’Mengatakan ah terhadap orang tua berdosa besar.’

5. NiweR edi sikel mbulak.
’Kelapa itu akan tumbang.’

7. a. Enggine mahaRun akibat ceRudan bongi ndaé.
’Adiknya demam akibat berhujan tadi malam,’
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106.
140.

10.
28.

1L

12,

13.

14.

16.

19.

20.

21,

84

b. Iye nipeRikse pelisi akibat mokken kekade kalak.
’Dia diperiksa polisi akibat mengambil barang orang.’

WaRi ende hangat kalihen,

"Hari ini amat panas.

’Hari ini luar biasa panasnya’

’Hari ini sangat panas.’

*Hari ini terlalu panas.’ = WaRi ende hangatsu.

andai

bila — sengkiRe [ de ’seandainya’ — sengkiRene
SengkiRene aku bayak, aku sikel mahan Rumah mbelin.
‘seandainyaa aku kaya, aku akan membangun rumah yang besar’

Ulang lot nae kekelang uRusan tende.

*Jangan ada lagi urusan antara kita ini,’

Kae kane anak edi tangis?

’Apa sebab anak itu menangis?’

Kaénaé si kau pido ?

‘Apalagi yang kau minta?’

Kami Roh bagas pidoune.

’Kami datang atas permintaannya.’

KeteRe naténe nggunai sen si niReken uan bone?

‘Bagaimana maunya menggunakan uang yang diberi Ayah kemarin?’
Kalak-di mbaRu Roh lime menit,

'Mereka baru datang lima menit.’

Pepige kalak anak-anak edi made sekolah.
'Beberapa orang anak-anak itu tidak bersekolah.’

a. Ulang kau kateken nae bane tedi
’Jangan kau katakan lagi kepadanya begitu.’
b. Pudal begedi keRine piso ende.
"Begitu tumpul semua pisau itu.’

Made teRidah belus koRbou si tangko kalak edi,
"Tidak nampak bekas kerbau yang dicuri orang itu.’
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23. Ame mange mbalik sewaRi ende.
’Ibu belum pulang sehari ini.’

26. Kau made niRe uan laus pagi.
’Kau tidak dikasi Ayah pergi besok.’

; Anak edi biase jengang—jengang medalan.
’Anak itu biasa lengah-lengah berjalan.’

o
3
£

b. Uan biase laus be jume bon-bon.
’Ayah biasa pergi ke sawah sore-sore.

29. Kalak—di nemu meceRok caRe Alas.
'Mereka bisa bicara cara/bahasa Alas.’

s

30. buat

61. ke

66. kepada ~ be
151. untuk

61. Piher made suRung laus be JakaR1a.
’Si Piher tidak jadi pergi ke Jakarta’

151.  Kubelahken sen-nde be enggiku.
’Kusisihkan uang ini untuk adikku.’
30. *Kusisihkan uang ini buar adikku.’

66. Ulang ulihken sen edi be kalak—e.
’Jangan kembalikan uang itu kepada osang itu.’

31. Jume ende hoye Syeh mpungne.

’Sawah ini bukan si Syeh yang punya.’
32. cuma ) .
47. hanya — hamin, hambin

Iye hamin dapet jumpe Rut bupati.

32. '‘Cuma dia dapat jumpa dengan bupati.’
47. ‘Hanya dia dapat jumpa dengan bupati.’
33. Tanoh TeRangon made penah nidedoh Belande ndube aRi.

’Tanah Terangun tidak pernah diduduki Belanda sejak dahulu,’

34. Kau pulkenme Rumah edi bagas sebulan—nde.
’Kau siapkanlah rumah itu dalam sebulan ini.’



3.

404g

45,

46.

49.

50.

S1.

52.

53.

55,
58.

56.
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Abang made dapet nuRati mame.
’Abang tidak dapat menyurati Paman.’

Begedime hamin si nemu kuceRokken,
‘Begitulah saja yang bisa kuceritakan.’

Ni dape iye nukoRken sen edi keRine,
‘Di mana dia membelanjakan uang itu semua?

Kalak edi Roh leben pade aku.

’Omang itu datang lebih duwlu daripadasaya.’
Entah ndigan nikeRet abang buluh edi.

’Entah kapan dipotong Abang bambu itu.’

Nembis iye kene nitimpai buah niweR ndabuh.
Hampir dia kena ditimpa buah kelapa jatuh.’

Made tuksou kite nukoR baju sewaRi ende,
’Tidak harus kita membeli baju hari ini.’
Himat-himat kau medalan ni dalan mbelin.
’Hati-hati kau berjalan di jalan raya.’
Ende baju uanmu.
’Ini baju ayahmu.’
Edi Rumah mamemu,
‘Itu rumah pamanmu.’
Aku made suRung nukoR uwis edi.
’Aku tidak jadi membeli kain itu.’ °
Ulang kisat nisuRuh kalak metue.
Jangan malas disuruh orang tua.’
Jika, jikalau B
kalau = de
Ulang kau be pekan de made meResen,
’Jangan kau ke pasar jika/kalau tidak beruang’

juga ... pe
kane

. Uam punguRen, ame pe mengas.

’Ayah marah, Ibu juga berang,’



59.

60.
73.

62.

64

87

b. Nggou due waRi iye laus made kane nenge iye mbalik.
’Sudah dua hari dia pergi belum juga dia pulang’
Ndigan kalak edi ngeRuwahi dukut ni jume ?

’Kapan orang itu mencabuti rumput di sawah?’

karena

lantaran — keRane

KeRane kaé iye made penah naé singgah?
’Karena apa dia tidak pernah lagi singgah 7’

Iye anak kedue kalak metue edi aRi,
’Dia anak kedua dari orang tua itu.’

kemudian - pul &i

127. sesudah itu

67.

69.

7L,

74.

77.

19.

Kalak—di si nukoRse, pul edi kami si mbabese.
balik keRine.

’Orang itu yang membelinya, setelah itu kami
yang membawa pulang semua.’

Ketika aku Roh, amé malot ni Rumah.
'Ketika aku tiba, Ibu tidak ada di rumah.’
Kale mejilé kalihen, sendah sebalikne.
’Dahulu bagus betul, kini sebaliknya.’
Kalak bujang edi kuRang mende,

’Anak gadis-itu kurang cantik .’

Rumah edi cutsu, kane tulé ciRis.
’Rumabh itu terlalu kecil, lagi pula tiris.’

Kami nggou jawé Rumah mulai tahun ndae,
’Kami sudah lgin rumah sejak tahun lalu.’

Gedangen enggine pade ka ene.
’Lebih besar adiknya daripada kakaknya.’

Muet nteRemne kalak Roh be Rumah kami.
Makin banyak orang datang ke rumah kami.’

Roh kau bénde kane kukateken bamu cibal kunci édi.
'Mari kamu ke sini supaya saya katakan letak kunci itu.’



80.
81.
148.

86.
153.
87.
88.
90.
93.
94,
95,
96.
98.
99.
100.

104.

meskipun
walaupun
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Tong kin mbué sen kau simpan ?
‘Masih banyakkah uang kau simpan?’

masing-masing
tiap-tiap

— jep-jep | meRadu

Iye ngatou imbangne jep-jep waRi.
’Dia menjenguk temannya tiap-tiap hari.’

= walope

Iye meRangkat kane, walope waRi udan,

"Dia berangkat juga, walaupun hari hujan.’
Memule naik haji uanne, pul edi améne nele.
‘Mula-mula naik haji ayahnya, sesudah itu ibunya pula.’
Kalak si ngatou menaime Roh be gelanggang bal.
”Penonton rmulailah datang ke tanah lapang bola.’

Edi made mestahil dé bagé peRangé puhunne.
’Itu tidak mustahil kalau seperti perangai bibinya,

Mekuliken ameme mame tepakse Roh waRi ende.
'Oleh karena ibulah, Paman terpaksa datang hari ini.’
Ni tahun gajah nikateken tahun kelaheRen Nabite,
'Pada tahun gajah tlisebut tahun kelahiran Nabi kita.’
Rumah mame si meciléne nikute edi.

’Rumah Paman yang paling cantik di desa itu.’
Kalak—di pasti roh JakaRte aRi.

’Orang itu pasti datang dari Jakarta.’

Pemulan puase tahun énde ndabuh ni waRi Ehad.
"Permulaan puasa tahun ini jatuh pada hari Minggu.’
Lotkin pindah ngou kemin be empus?

’Pernahkah kalian pindah ke kebun?

Aku pe nukoRken sen edi keRine,

’Aku pun membelanjakan uang itu semua.’

Ulah anakmu bali
’Tingkah anakmu sama dengan tingkah anakku’ *



105.

107.

108.

109.

110.

111,

112.

113.

114.

115.

116.

117.

118,

119.
145.

121.

89

Iye mace buku seRan nimai uanne Roh.
’Dia membaca buku sambil menunggu ayahnya datang.’

Aku made tebahan milih sebab mange soh umuR.’
’Aku tidak bisa memilih sebab belum sampai umur.’
Endeme jémene sebage gancihne.

’Inilah orangnya sebagai gantinya.’

TeRembas aku sebagin senuan edi,

"Terbabat saya sebagian tanaman itu.’

Sembeke ikan mas edi beRatne soh sekilo.

"Sebelah ikan mas itu beratnya sampai satu kilo.’
Manenge pengumumen aténe mapenah tenang.
'Sebelum pengumuman, hatinya tidak pernah tenang.’

Rombongen kalak—di sedang ni dalan sendah.
’Rombongan mereka itu sedang di jalan sekarang.’

Made kae-kaé anak edi, sitok hambin ugahne.
’Tidak apa-apa anak itu, sedikir saja lukanya.’
Segale Retene nidayeken beRune keRi.

’Segala hartanya dijual.

Bulungken ikan edi segeRe!

"Bungkuskan ikan itu segera!’

Aku tading ni kutacane mulai cut aRi.

’Aku tinggal di Kutacane sejak

Lot sekali mame Roh be Rumah kami.
’Ada sekali Paman datang ke rumah kami.’

Ulang kau baliken kalé Rut sendah.
’Jangan kau samakan dahulu dan sekarang.’

sekonyong-konyong

tiba-tiba — dlik-alikne, tibe-tibe
Anak—di nitumpang-kepalingken alik-alikne.
’Anak itu dijungkirbalikkan dengan tiba-tiba.’

Sedekahnende iye Roh telat.
‘Selamanya dia datang terlambat.



122.

123.

124.

125.

126.

128.

14.

132,

134,

136.

139,

141.

142,

144,

90

Keterangan :

sedekahne + ende Sedekahnende  atau
sedekah nende

seluruh N

— —  keRi | sempan

Kami nduRung ikan mame keRine.
’Kami menangguk ikan Paman seluruhnya.’

Medalan sesade senaRen lungun kalihen.
*Jalan sendiri selalu sepi sekali.’

Ulang kemin mesenine bage petap Rut Dahup.,

’Jangan kalian bersaudara seperti si Petap dengan si Dahup.’
Améne Raket Roh njenguk kalak—di

Ibunya sering datang mengunjungi mereka.’

setiap .

tiap = P

Jep jeme lepas, keRine nipeRikse pelisi edi.

‘Setiap orang lewat, semuanya diperiksa polisi itu.’

Nggou due kali kutegah, tapi made nigekenne.

sudah dua kali saya larang, tetapi tidak dipedulikannya.’

Mejilé kau ceRokken be uanmu kane ulang uas aténe.
’Baik-baik kau katakan kepada ayahmu supaya jangan kecil hatinya.’

Kae kane kau tambah tulé nakan itik edi?

’Kenapa kau tambah lagi umpan itik itu?’

Dé tehadap kami mejilénge kami kidah nibabanne.

’Kalau terhadap kami sebaiknya kami lihat dikerjakannya.’
Laus toR teRus ikut belus abangmu.

’Pergilah rerus ikut jejak abangmu.’

Ken kami, mejilé nibahanne, tapi ken kalak—di sebalikne.

’Terhadap kami, baik diperlakukannya, tetapi terhadap mereka seba-
liknya.’

Kami made niRe amé laus ngatou.

’Kami tidak diizinkan Ibu pergi menonton.’



145.

146.

149.

150.

154.

155.

1.2.
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Made lot nange daye es ni pekan.

'Tidak ada lagi jual es di pasar.’

Made penah nikecewekenne amemu.

"Tidak pernah dikecewakannya ibunya.’

Sendah—nde nianjuRken, jep-fep Rumah tuksou mayaR iyuRen tipi,
’Sekarang ini dianjurkan, tiap-tigp rumah harus membayar juran teve’,
TepagaR kane empusku soh pul.

"Terpagar juga kebunku sampai runtas/selesai.’

KiRan ninte lebe, iyeme si nangko sén kalak —di.

"Umpama kita katakan dulu, dialah &i pencuri uang orang itu.’
Endeme ketikene si mende menai medalan.

’Inilah waktu yang baik mulai berjalan.’

Ise si nukoR manuk edi?

’Siapa yang membeli ayam itu?’

Aku made kidah kekade apehen nibabene mbalik.
’Aku tidak melihat barang yang mana dibawanya pulang.’

Kata Tugas Bentukam Turunam (KTt)

Jawaban Pertanyaan 3

12.

23.

26.

34,

kae —> sekae ’berapa’

Sekae kau tukoR buku ende’?
‘Berapa kau beli buku ini?”’

kaenae —> sekaenaé *seberapa lagi’

Sekaenae Rege honda si rengep ende?
*Seberapa lagi harga honda yang rusak itu?’

mange ——> Semange ’yang belum’

Semange pul ulihi tule.
"Yang belum siap ulangi lagi.’

pagi ——>  sepagi ’sepagi, pada suatu pagi.’

Sepagi kami minum ni kede edi.
"Pada suatu pagi kami minum di kedai itu’

bagas ——> sembagas sedalam’

Namo énde made sembagas seedi.
Lubuk ini tidak sedalam yang itu.’
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46. nembis —> senembis ’yang hampir’
Iyeme senembis langgaR motoR—E.
‘Dimlah yang hampir menabrak mobil itu.’

49. himat-himat —— sehimat-himat ’sehati-hati’
Sehimat-himat jeme, sekali-sekali salah kane.
‘Sehati-hati orang, sekali-kali salah juga.’

52. suRung ———>  sesuRung ‘’yang jadi’
Iye sesuRung laus be luaR negeRi.
’Dia yang jadi pergi ke luar negeri.’

67. ketike  ——> seketike 'sekejap mata’
MotoR pesentung édi gat Rengep seketike,
"Mobil tabrakan itu lalu rusak sekejap mata.’

68. sendah —> sesendah ’yang sekarang, yang kini’
Sekolah sesendah edi nggou mejié tulé,
’Sekolah yang sekarang itu sudah baik kembali.’

87. memule ——> sememule ’yang mula-mula’
Ise jemene sememule Roh bende ndage.
’Siapa orangnya yang mula-mula datang kemari tadi?’

103. bali ——> sebali ’yangsama’
Kaenekin sebali nimu ?
’Apanyakah yang sama kau bilang?’

108. bage —> sebage ’semacam, sebagai’
Sebage hamin dapet Ramun daun ndae.
‘Semacam cuma dapat ramuan obat tadi.

113. sitok ——> sesitok yang sedikit’
Tumpuk ende teRidah sesitok,
*Tumpukan ini nampaknya yang sedikit,’

118. sendah ——> sesendah ’yang sekarang

Rumah mame sesendah nggou pilasi,
’Rumah Paman yang sekarang sudah diperbaiki.’

126. Raket ——— seRaket ’yang sering’
Kamime seRaket Roh njenguk kalak—di.
’Kamilah yang sering datang menjenguk mereka.’

135. ndage, ndae =~ ——>  sendage  ’yang tadi
sendae  ’yang tadi’
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Sendage made nenge bayaR. Sendae made nenge bayaR.
'Yang tadi belum bayar.’

144. made @ —— semade yang tidak’
Kalak edime semade manyaR ndage.
’Orang itulah yang tidak membayar tadi.’

145. made lot ——s. semade lot ’yang tidak ada’
semalot ’yang tidak ada’
Iye semade lot meceRok,
'Dia yang tidak ada bicara.’

33. ndube —> ndubekin ’dahulukah’
Kejadian ndubéekin sekandu ceRiteken?
’Kejadian dahulukah yang Anda ceritakan?’

46. nembis —>  nembisme ’hampirlah’
Nembisme iye ndabuh ndae. ’Hampirlah dia jatuh tadi,’

48. tuksou ——  tuksoukin  ’haruskah’
Tuksoukin kami pe Roh nahan’
'Haruskah kami pun datang nanti?’

50. ende ——> endeme ’inilah’

Endeme jeme sekite idah bone

‘Inilah orang yang kita lihat kemarin’
51. edi _ ——> edikin ‘itulah’

Edikin sidayeken uan ndae’?

Itulah yang dijualkan Ayah tadi

52. suRung ——> suRungne ’Jadinya
SuRungne kami laus teseRah be ame.
Jadinya kami pergi terserah pada ibu.’

53. uwlang —— ulangme  ’janganlah’
Ulangme kau bahan suRat bage edi (bagedi).
‘Janganlah Kau buat surat seperti itu.’

58 sengkiRe —— sengkiReme ’kalaulah’
SengkiReme aku lulus tentu senangme ate ame.
’Kalaulah aku lulus tentu senanglah hati ibu.’

62. kedue ——> kedueme ’kedualah’
WaRi kedueme kendin pagi Roh.
'Hari kedualah kalian datang besok.’



79.

84.

89.

90.

107.

110.

111,

113.

124.

126.

136.
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sendah ——>  sendahme ’sekaranglah’
Sendahme kate amé kendin mbalik,
‘Sekaranglah kata Tbu kalian pulang’

bende ——> bendeme ’kemarilah’
Bendeme kau lebe! Kemarilah kau dulu!

Kune ——s kuneme ’mengapalah’
Kuneme kane kau gat made sekolah nae?
‘Mengapalah kau maka tidak sekolah lagi?’

potnge —___ potngekin ’mungkinkah’
Potngekin iye minum aRak? ’Mungkinkah ia minum arak?’

mestahil ———.  mestahilme ’mustahillah’
Mestahilme gat pot iye minum aRak,
‘Mustahillah dia mau minum arak.

sebab —— sebabne ’sebabnya’
Kaékin sebabne kane ive made sekolah ?
Apakah sebabnya maka dia tidak sekolah?’

sembeke ——=  sembekeme ’sebelahlah’
Sembekeme kau Reken bane,
‘Sebelahlah kau berikan kepadanya,

manenge ——>  Manangekin ‘belumkah’
Manengekin kau taRuhken enggimu sekolah?
'Belumlah kau antarkan adikmu sekolah?

sitok ——>  sitokkin ’sddikitkah’
Sitokkin hambir bahanen kakemu?
‘Sedikitkah cuma pekerjaan kakakmu?’

sesade —> sesadene ’sendirinya’
Sesadene hambin nginya ni Rumah mbelin edi.
‘Sendirinya saja ia mendiami rumah besar itu.’

Raket 5 raketkin ’seringkah’
Kaé kane Raketkin kau made sekolah ?
Mengapakah maka sering kamu tidak sekolah?

tambah ——> tambahme ’tambahlah’
Tambahme tule bagin abangmu.
"Tambahlah lagi bagian abangmu.’



95

138. tentu ___.  tentune ’tentunya’
Ndigankin tentune kau laus ?
’Kapankah tentunya kau pergi?”’
141, reRus ____, teRuskin ’teruskan’
TeRuskin kendin be Kutecane?
'Teruskan kalian ke Kutacane?
144, made _____, madekin ’tidakkah’
Madekin iye suRung laus? ’Tidakkah dia jadi pergi?’
145. made lot — 5 mademe lot ’tidak adalah’
Mademe lot nange kami pilasi sendah daun,
'Tidak adalah lagi persediaan obat yang kami simpan.’
146. mapenah — 5 mapenahkin ’tidakkah pemah’
Madekin penah nange kau laus bedih?
‘Tidakkah pernah lagi kau pergi ke sana?.
152. waktu, kotike 5 waktune ’waktunya’
Made kene waktune kite mejume:
'Tidak cocok wakrunya kita bersawah.’

1.3. Kata Tugas Bentukan Berulang (KTb)

Struktur ini tidak banyak terdapat dalam bahasa Alas.
Contoh-contoh yang terkumpul telah dimasukkan dalam analisis data
1.4. Kata Tugas Bentukan Berpasangan

a. Pola: KTd; + KTd,
kae + kane ____,  kae kane ’mengapa, mengapa pula. apa.’pula’
Dé begedi kae kane kau mbalik tule?
’Kalau begitu mengapa kau kembali lagi?’
kane + kuné ____5 kane kune
’mengapa pula’ 'pula’ ‘mengapa’
Kane kune, kau Runtuhi Radio énde’?
'‘Mengapa pula, maka kau rusak radio ini?”’
ken + kae — 5 ken kae
‘untuk apa’ ’untuk’ ’apa’

Ken kaé kau pidou sen ame?
"‘Untuk apa kau minta uang Ibu?
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Pola: KTd + KTt

be + endeme — 5 bendeme *ke sinilah’ ’ke’ ’inilah’
Bendeme kau lebe medalan. 'Ke sinilah kau dulu berjalan.’
*dari keduanya’
kaé + malotin >apakah tidak ada’

Rut + begedime — s Rut begedime ’dan demikianlah’

aRi + keduene — 5 keduene aRi

kae malotkin

Pola: KTt # KTd

se + kae + nae

sekae nae ’seberapa lagi’

Sekae nae Rege Rumah te énde?
Seberapa lagi harga rumah kita ini?

se + senbeje + edi
se + sitok + ende

se + sendah + ende

sesembeke edi
’yang sebelah itu’

sesitok ende
'yang sedikit ini’
sesendah ende
’yang sekarang ini’

Beberapa Kalimat yang Mengandung Kata Tugas

Uan sikel laus be kute.

’Ayah akan pergi ke desa’

Amé kadang made suRung Roh. ’Ibu barangkali tidak jadi

Nemu kane kidah ive me
dalan sesade.

Edi hoye Rumah mamemu.

Ali made nemu mengket be-
beskop edi,

Pemidon Amat senaRen si
made melak.,

TeRidah made potsu iye
laus sewaRi énde.

Ame made suRung laus bone.

datang.’

'Bisa juga kiranya ia ber-
jalan sendirian.’

"Itu bukan rumah pamanmu.’
’Si Ali tidak dapat masuk ke
bioskopitu. ’

’Permintaan Amat selalu yang
tidak mungkin,’

Nampaknya dia tidak seberapa
suka pergi hari ini.

’Ibu tidak jadi jadi kemari’ '



10.
11.

13.

14.
15
16.
17.

18.

19;

20.

21

22,

23,

24.

25.

26.
27.

Bukuku kucibelken ni datas
méje.
Edi made telah be uan,

Iye nukoR baju mbaRu
be uanne.

Nggou simpan ame bajuku
bagas peti.

Ali mbaRu mbalik pekan
Ari,

Aku Rut abang laus bejume.
Uan tong ni jume.

Mame laus be deleng.

Ngenai sekolah anakne edi
sedang niseleseken,

Ulang kau laus ni waRi
Jumat.

Iye made potsu nceRoki
masalah mbang hukum

Kan kae kau dayeken
Rumahmu edi?

De aku nggou mbelin aku
tukoR baju ame.

Iye atawe aku tuksou
meRangkat sewaRi ende,
Kau ape hoye si kidah ni
pekan ndae,

Pang aku mesumpah pebahase
iyeme si muetken bukuku edi.

Nemu kau laus dé anggou kau

pido ijin be uanmu.
Amé Rut uan laus be Médan

De uan nggou mbalik kami
nemu laus.
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’Bukuku kuletakkan di atas
meja,’

Tau tidak sesuai bagi Ayah.’
’Dia membeli baju baru buat
Ayahnya.

"Sudah disimpan Ibu bajuku
dalam peti’

Si Ali baru pulang dari pekan.’

’Saya dengan Abang pergi ke sawah.’
’Ayah masih di sawah.’

’Paman pergi ke gunung’

’Mengenaj sekolah anaknya itu
sedang diselesaikan.’

Jangan kau pergi pada hari

Jumat.’

’Dia paling tidak suka membicara-
kan masalah tentang hukum.’

’Untuk apa kau jualkan rumahmu
itu?’

'Andai aku telah dewasa akan aku
beli baju Ibu.’

’Dia atau aku harus berangkat

sehari ini’

’Kamu atau bukan yang saya

lihat di pekan tadi’

’Berani saya angkat sumpah pun bahwa
dialah yang mengambil bukuku itu,’
‘Boleh kau pergi bila sudah engkau min-
ta izin pada ayahmu.’

’Ibu dan Ayah pergi ke Medan.’

’Kalau Ayah sudah pulang, kemi boleh
pergi.’



28.

29.

30.

3%,

33.

34.

33,

36.

37,

38.
39.

41.
42.

43.

Kuneken de nggou pegedi
keputusan uan.

Rumah edi made tepulken
keRane sen malot nange.
Kau tukoR lebe gule, pul

edi nahan tukoR nele beRas,
Kasi ndie iye tong cut, iyeme
senihaRapken hamir.
Madepe Ré ame, ive laus
kane nge be pekan.

Iye made nange Rulih seko-
lah, sebab nakalne,

Made begedi ntabohne
rdaRam Rejeki sendah ende.

Anakdi mejile kane, tapi
pendok sitok.

Walope made Ré ame sen,
iye laus kane be Médan

Aku Raket laus be Rumah
mame.

Ame meRak laus be pekan,

Nampang kami sekolah
nampang mebahanen.

Mame mahaRun bone,
Ali lot laus be Banda.

Ndage ngkeRas kane
linure

Sedang kami tandok alik-
alikne mbulak Rumah ende.

Mapenah kidah kambing
meRanak enem.
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"Apa boleh buat kalau saudah
kian keputusan Ayah’

’Rumabh itu tidak dapat diselesaikan
karena uang tak ada lagi,’

’Kau beli dulu gula, kemudian nanti
beli lagi beras,’

’Meskipun dia masih kecil. dia sajalah
yang diharapkan

"Walaupun tidak dikasih Ibu,
namun dia pergi ke pekan’

’la tidak dibenarkan lagi bersekolah
sebab kunakalannya.’

‘Tidak semudah itu mencari nafkah
sekarang ini.

’Anak itu cantik juga, tetapi pendek
sedikit.’

"Walaupun tidak diberi Ibu uang,

ia pergijuga ke Medan.’

’Saya sering pergi ke rumah Paman.’

’Ibujarang pergi ke pasar
’Kadang-kadang kami sekolah
kadang-kadang bekerja.’
’Paman demam kemarin.

’Si Ali pernah pergi ke Banda.’

"Tadi keras juga gempanya.

'Sedang kami duduk, tiba-tiba
roboh rumah ini,

'Tidak pernah saya melihat kambing
beranak enam.’



46.

47.

49.

53.

54.

55,

56,

57

38,

59.

Lausne naRi mapenah naeki-
dah iye

‘Kae kane ntoR kau

meRangkat.

Sesekali lot kane ngejenguk-
ne kami.

Anak kalak edi senaR
tangis.

Mbelin kane kidah ikan
nitukoRne.

Jangkene uax made nenge
mbalik tendah haRi.

‘Kayu ende teguh kelihen,

tetuhu gaweRne kakene

ndage.

Ulang kau semal tandok ni
pintu.

Tedime sudah ceRite sukuten
édi.

Anak ende nembis sentung
motoR ndaé,

KuRang nggedang kau baban
nali ende.

LinuR tahunde luarbiase
keRasne,’

Kami mesenine, iyeme
senggedangne.

Ame mpahe Roh sewaRi ende.
SeluaR ende mbelinsubamu.
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‘Sejpk kepergiannya tidak pernah lagi
saya melihat dia.’
'Mengapa kau segera berangkat.’

‘Sekali-sekali ada juga dia mengun-
jungi kami.’

’Anak orang itu selalu menangis.

"Agak besar nampaknya ikan di-
belinya.’
'Agaknya Ayah belum pulang waktu
begini.’
’Kau ini amat kuat.
’Betul-betul ia lempar kakaknya
tadi.’
Jangan kau biasa duduk di
pintu,”

’"Demikianlah akhir cerita dongeng itu.’

’Anak ini hampir ditabrak mobil
tadi.’

'’Kurang panjang kaubuat tali
ini.’

’Gempa tahun ini luarbiasa kerasnya.’

’Kami bersaudara, dialah yang paling
tinggi/panjang.’
Ibu pasti datang hari ini

>

’Celana ini terlalu besar buatmu.’



LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENELITIAN
KATA TUGAS BAHASA ALAS

1.  Bentuk Kata Tugas

Dalam bagian ini akan dikaji kata tugas bentukan dasar, kata tugas ben-
tukan turunan, kata tugas bentukan berulang, dan kata tugas bentukan berpa-

sangan.

1.1. Kata Tugas Bentukan Dasar (KTd)

Untuk mengetahui jumlah kata tugas bersuku-kata satu, bersuku-kata @
dua, bersuku-kata tiga, bersuku-kata empat, dan seterusnya, maka sejumlah ka-
ta tugas dalam bahasa Indonesia yang terdaftar di bawah ini ditanyakan kepada

para pembahan,
Pertanyaan 1|

1) acap
2) adapun
3) agak
4) ah
S) akan
6( akhimya
7) akibat
8) alangkah
9) amat
10) andai
11) antara
12) apa
13) apalagi
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14)
15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
2)
23)
24)
25)
26)

atas

atau
bagaimana
bahwa
barangkali
baru
beberapa
begitu
bekas
belum
benar-benar
berapa
besok



27)
28)
29)
30)
31)
32)
33)
34)
35)
36)
37)
38)
39)

41)
42)
43)
44)
45)
46)
47)
48)
49)
50)
51)
52)
53)
54)
55)
56)
57)
58)
59)
60)
61)
62)
63)
64)

biasa

bisa

bila

buat
bukan
cuma
dahulu
dalam
dan

dan kawan-kawan
dapat
dari
daripada
demikian
dengan

di

di mana
dulu
entah
hampir
hanya
harus
hati-hati
ini

itu

jadi
jangan
jarang
jika

juga
kadang-kadang
kalau
kapan
karena

ke

kedua
kemarin
kemudian
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65)
66)
67)
68)
69)
70)
71)
72)
73)
74)
75)
76)
77)
78)
79)
80)
81)
82)
83)
84)
85)
86)
87)
88)
89)
90)
91)
92)
93)
94)
95)
96)
97)
98)
99)

kenapa
kepada
ketika

kini
kurang
lagi

lagi pula
lain
lantaran
lebih

luar biasa
lusa
makin
mana

mari
masih
masing-masing
mau
memang
mengapa
mengenai
meskipun
mula-mula
mulai
mungkin
mustahil
nampaknya
oleh

oleh karena
pada
paling
pasti
perantara
permulaan
pernah

100) pula
101) pun
102) saja



103) sama

104) sama dengan
105) sambil

106) sangat

107) sebab

108) sebagai
109) sebagian
110) sebelah
111) sebelum
112) sedang

113) sedikit

114) segala

115) segera

116) sejak

117) sekali

118) sekarang
119) sekonyongkonyong
120) selalu

121) selamanya
122) seluruh
123) semua

124) sendiri

125) seperti

126) sering

127) sesudah itu
128) setiap

129) sewaktu-waktu

Pertanyaan 2

1.2,

Buatlah dua kalimat singkat untuk masing-masing kata pada pertanyaan 1.
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130) si

131) siapa
132) sudah
133) sungguh
134) supaya
135) tadi

136) tambah
137) tentang
138) terhadap
139) tentu
140) terlalu
141) terus
142) tetapi
143) tiba-tiba
144) tidak
145) tidak ada
146) tidak pernah
147) tiap

148) tiap-tiap
149) tuntas
150) umpama
151) untuk
152) waktu
153) walaupun
154) yang
155) yang mana

Kata Tugas Bentukan Turunan (KTt)
Pertanyaan 3

Sebutkanlah imbuhan-imbuhan yang dapat melekat pada kata tugas ben-
tukan turunan yang terdaftar pada pertanyaan 1, dan buatlah contoh-contoh

dalam bentuk frase, klausa, atau kalimat.
KTd + Akh.

Pola: Aw. + KTd
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Pertanyaan 4

Sebutkanlah juga jika ada imbuhan yang dapat melekat pada kata tugas
bentukan turunan, dan buatlah contoh-contoh dalam bentuk frase atau kali-
mat.

Pola : Aw. + KTt
KTt + Akh.
1.3 Kata Tugas Bentukan Berulang (KTb)
Pertanyaan 5
Sebutkanlah beberapa kalimat yang mengandung :
a) Kata Tugas Berbentuk Ulang (KTu)
Pola : KTd; + KTd,
Aw. + KTd] + aw. + KTd,
KTd; + Akh. + KTd;+ Akh.

b) Kata Tugas Berulang Sebagian
c) Kata Tugas Berulang Berimbuhan
Pola’ : Aw. + KTd; + KTd,;
KTd; + KTd; + Akh

1.4. Kata Tugas Bentukan Berpasangan (KTp)
Pertanyaan 6

Sebutkanlah beberapa kalimat yang mengandung dua kata tugas yang le-
taknya berdampingan.

Pola : KTd 1t KTdQ
KTd + KTt
KTt + KTd

2. ' Fungsi Kata Tugas

Untuk mengetahui perilaku struktural dan peranan semantis kata tugas,
para pembahan diminta menggarisbawahi beberapa kata penjelas (KPen) yang
terdapat dalam kalimat atau teks berbahasa Alas yang dalam bahasa Indonesia
mempunyai arti sebagai berikut.
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Kata Penjelas Penentu Benda

1) beberapa

2) dan kawan-kawan

3) ini

4) itu

5) lain

6) lainnya

7) masing-masing

8) para

Kata Penjelas Penegas

1) dulu
2) ini
3) itu
4) lagi

Kata Penjelas Penyangkal

1) belum

2) bukan
3) jangan

4) mungkin

Kata penjelas Kualitas

1) agak
2) lebih
3) makin

Kata Penjelas Pembatas

1) agak
2) baru

3) begitusaja
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9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)

8)
6)
7)
8)

sebagian
sedikit
segala
seluruh
semua
sendiri
setiap

si

masih
pula
saja
segala

5) mustahil

6) tidak

7) tidak ada

8) tidak pernah

4) sangat
5) sekali
6) terlalu

5) hampir

- 6) hanya

7) saja
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4) belum 8) tidak
2.6. Kata Penjelas Pengantar

1) adapun 4) mulailah
2) akhirnya 5) sebelum
3) ketika 6) tiba-tiba

2.7. Kata Penjelas Bantu

1) akan S) mungkin
2) dapat 6) sedang
3) harus 7) sering

4) mulai 8) sudah

Seterusnya, peneliti akan menganalisis fungsi kata tugas dalam hubungan kata,
frasa, dan kalimat.

3. Distribusi Kata Tugas

Harap Saudara garis garis-baw ahi frase-frase dalam kalimat-kalimat atau
teks (berbahasa Alas) yang mengandung kata tugas, Kata tugas supaya digaris-
bawahi dua kali (oleh pembahan atau peneliti).

Kemudian, peneliti akan menyusun frase-frase tersebut berdasarkan po-
la-pola berikut :
3.1. Distribusi kata Penjelas

a. Distribusi di awal frase

1) Diikuti nomina pola . atr. KPen + intiN

2) Diikuti verba pola : atr. KPen + intiV

3) Diikuti adjektiva Pola . atr. KPen + inti A

4) Diikuti numeralia Pola . atr. KPen + inti Num-
5) Diikuti kata tugas Pola . atr, KPen + inti KT

6) Diikuti Frase Endosentrik Pola : atr. KPen + inti Fr, End
7) Diikuti Frase Eksosentrik Pola : atr. KPen + inti Fr. Eks
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b. Distribusi di akhir frase

1) Mengikuti nimina Pola . : intiN + atr, KPen
2) Mengikuti verba Pola © intiV + atr. KPen
3) Mengikuti adjektiva Pola : intiA + atr. KPen
4) Mengikuti numeralia Pola : inti Num + atr. KPen

5) Mengikuti KT Pola : inti KT + atr, KPen
6) Mengikuti Fr. End Pola : inti Fr, End + atr. KPen
7) Mengikuti Fr. Eks Pola : inti Fr. Eks + atr. KPen

c. Distribusi di awal-akhir frase — (Jika ada)
Distribusi Konjungsi

a. Distribusi di tengah frase

b. Distribusi di awal dan di tengah frase

Distribusi Kata Penanda Hubungan

a. Distribusi di awal kalimat

b. Distribusi di tengah kalimat

Distribusi Kata Tugas dalam Hubungan Kalimat
a. Distribusi Konjungsi

b. Distribusi Kata Penanda

Distribusi Kata Tugas Lain

a. Distribusi Adverbia

b. Distribusi Kata Tanya

Penggolongan Kata Tugas

Tidak diajukan pertanyaan kepada para pembahan,

Dengan menggunakan data yang terkumpul, tim peneliti akan mengkaji dan
menganalisis penggolongan Kkata tugas berdasarkan bentuk dan fungsinya,

5

Ciri Kata Tugas
Tidak diajukan pertanyaan kepada para pembahan.
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Dengan menggunakan data yang terkumpul, para peneliti akan mengkaji dan
menganalisis ciri kata tugas dari segi bentuk, fungsi, dan arti.

6. Dan Lain-lain

Peneliti akan mencatat segala permasalahan mengenai keterangan tam-

bahan dari pembahan amatir yang lahir sewaktu pengolahan data dan penyu-
sunan naskah.

PusAT B HASA

1 g it Rl ra L IR .



LAMPIRAN 3 DAFTAR PEMBAHAN
: Umur/ [ Pendidk- . Tempat
No. Nama Jenis tahun an Pekegam tinggal
L. Abu Kasim Ik 46 SD Pegawai Kandep Dikbud Kutacane
Kab, Aceh Tenggara.
2. Saptudin Ik 53 SGA sda. Kutacane
3. Amat Pinem 1k 47 PGA sda, Kutacane
4. Muslim Thaher lk 37 MAN Guru SMI Kutacane
" 3. Bedin Ik 71 SD Tani Kutacane
- 6. Jauhari Pinim Ik 45 SD Berjualan Kutacane
i Ahmad Ludin 1k 49 SMP Pegawai SD Bambel
8. Nurnila Rusli pr 42 SMP Ibu Rumah Tangga Lawe Alas
9, Hasanuddin 1k 28 SMP Pegawai Kandep Agama Kutacane
Keterangan :
Jumlah pembahan : 13 orang
Jumlah yang aktif : 9 orang
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